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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen sumber daya
manusia (MSDM) pada karyawan Endorphins Cookies Cabang Pluit dengan fokus pada rekrutmen,
pelatihan, penilaian kinerja, kompensasi, serta work-life balance. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rekrutmen masih dilakukan secara sederhana tanpa standar yang baku, pelatihan
lebih menekankan pada praktik langsung di lapangan, dan penilaian kinerja masih bersifat subjektif.
Meskipun demikian, terdapat faktor pendukung berupa komunikasi tim yang solid, loyalitas karyawan,
serta kompensasi yang cukup kompetitif. Temuan juga menunjukkan adanya kendala dalam hal beban
kerja tinggi yang dapat memengaruhi keseimbangan kerja dan kehidupan karyawan. Secara
keseluruhan, penerapan MSDM di cabang ini sudah cukup baik, tetapi masih perlu ditingkatkan dalam
hal sistem rekrutmen, program pelatihan, serta mekanisme penilaian kinerja yang lebih terstruktur.
Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi manajemen Endorphins Cookies Cabang Pluit untuk
mengoptimalkan strategi MSDM demi meningkatkan kinerja karyawan dan menjaga keberlanjutan
usaha.
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PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu aspek
penting dalam kelangsungan hidup perusahaan. Sumber daya manusia dianggap
sebagai aset utama yang menentukan arah, strategi, serta keberhasilan suatu
organisasi. Dalam konteks bisnis modern, perusahaan dituntut tidak hanya
mengandalkan teknologi dan modal, tetapi juga kualitas tenaga kerja yang dimiliki.
Pengelolaan SDM menjadi kunci utama dalam menciptakan keunggulan kompetitif.
Dengan adanya MSDM vyang baik, karyawan dapat bekerja lebih produktif dan
termotivasi (Pramudita & Syaipudin, 2025).

Industri makanan dan minuman di Indonesia, khususnya sektor kuliner,
mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir. Munculnya berbagai
usaha kuliner baru menunjukkan adanya peluang besar, namun sekaligus tantangan
persaingan yang ketat. Perusahaan dituntut untuk mampu mempertahankan
konsistensi kualitas produk dan layanan. Dalam situasi ini, peran SDM menjadi
sangat krusial, sebab merekalah yang berinteraksi langsung dengan pelanggan. Tanpa
pengelolaan SDM yang efektif, sulit bagi perusahaan untuk bertahan di tengah
persaingan tersebut (Amalia & Syaipudin, 2023).

Manajemen SDM mencakup berbagai aspek, mulai dari perencanaan tenaga
kerja, rekrutmen, pelatihan, penilaian kinerja, hingga pemberian kompensasi. Semua
proses ini saling berkaitan untuk memastikan bahwa karyawan dapat bekerja secara
optimal. Jika salah satu aspek tidak dikelola dengan baik, maka akan berdampak pada
kinerja individu maupun organisasi secara keseluruhan. Misalnya, rekrutmen yang
tidak tepat dapat menghasilkan karyawan yang kurang kompeten. Demikian pula
kompensasi yang tidak sesuai dapat menurunkan motivasi kerja (Purnama et al.,
2024).

Pengembangan karyawan menjadi fokus penting dalam MSDM. Karyawan yang
diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri cenderung lebih loyal dan
berkomitmen terhadap perusahaan. Di sisi lain, kurangnya perhatian pada
pengembangan karyawan dapat menimbulkan masalah seperti turnover tinggi atau
rendahnya produktivitas. Hal ini tentu akan merugikan perusahaan, terutama di
industri kuliner yang menuntut pelayanan cepat dan berkualitas (Luthfi et al., 2025).

Selain pengembangan, keseimbangan antara beban kerja dan kesejahteraan
karyawan juga perlu diperhatikan. Work-life balance yang baik akan membuat
karyawan merasa nyaman dan termotivasi. Sebaliknya, jika karyawan merasa
terbebani tanpa adanya apresiasi yang memadai, hal tersebut bisa memengaruhi
kinerja serta kepuasan kerja mereka. Dalam industri kuliner yang penuh tekanan, isu
ini menjadi tantangan tersendiri (Najib et al., 2024).

Kompensasi dan sistem penghargaan adalah bagian lain dari MSDM yang
berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang merasa
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dihargai melalui gaji, bonus, maupun insentif cenderung lebih bersemangat bekerja.
Sistem kompensasi yang adil juga dapat meningkatkan kepercayaan karyawan
terhadap perusahaan. Sebaliknya, kompensasi yang tidak sesuai dapat menimbulkan
ketidakpuasan dan mengganggu hubungan kerja (Purnama, 2024).

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah komunikasi antara manajemen dan
karyawan. Komunikasi yang efektif dapat mengurangi kesalahpahaman dan
menciptakan iklim kerja yang harmonis. Dengan komunikasi terbuka, karyawan
merasa didengar dan dihargai oleh perusahaan. Hal ini berpengaruh pada
meningkatnya motivasi kerja serta rasa memiliki terhadap organisasi. Dalam konteks
cabang Pluit, komunikasi yang baik akan membantu menyelesaikan masalah
operasional dengan lebih cepat (Agustinus et al., 2022).

Penilaian kinerja juga merupakan bagian integral dari MSDM. Melalui penilaian
kinerja, manajemen dapat mengetahui sejauh mana karyawan telah memenubhi target
yang ditetapkan. Penilaian ini juga dapat digunakan sebagai dasar dalam pemberian
penghargaan maupun pelatihan lanjutan. Jika dilakukan secara objektif, penilaian
kinerja mampu meningkatkan motivasi kerja. Namun, penilaian yang tidak
transparan justru dapat menimbulkan ketidakpuasan. Sistem penilaian kinerja di
cabang ini perlu dirancang dengan adil (Nirmala et al., 2022).

Dalam menjalankan manajemen SDM, faktor budaya kerja juga perlu
diperhatikan. Budaya kerja yang positif akan mendorong karyawan untuk bekerja
dengan semangat dan disiplin. Sebaliknya, budaya kerja yang buruk dapat
menurunkan produktivitas dan moral kerja. Endorphins Cookies Cabang Pluit
sebagai bagian dari industri kuliner harus menanamkan budaya kerja yang
menekankan kedisiplinan, kerja sama, serta orientasi pada pelanggan. Hal ini penting
untuk mempertahankan citra merek di mata konsumen (Purnama, 2024).

Persaingan bisnis yang semakin ketat membuat perusahaan harus beradaptasi
dengan cepat. Adaptasi ini tidak hanya dalam bentuk inovasi produk, tetapi juga
strategi pengelolaan SDM. Karyawan yang kompeten akan lebih mudah beradaptasi
dengan perubahan pasar. Oleh karena itu, pelatihan dan peningkatan keterampilan
menjadi hal yang wajib dilakukan. Cabang Pluit perlu memastikan karyawan selalu
siap menghadapi tantangan baru dalam industri kuliner (Akbar et al., 2023).

Endorphins Cookies merupakan salah satu brand kuliner yang hadir untuk
menjawab kebutuhan pasar terhadap produk kue berkualitas dengan cita rasa khas.
Seiring dengan meningkatnya permintaan konsumen, perusahaan ini membuka
berbagai cabang di wilayah strategis. Salah satunya adalah Endorphins Cookies
Cabang Pluit, yang memiliki posisi penting karena berada di kawasan dengan
aktivitas bisnis dan hunian padat. Kondisi ini menuntut perusahaan untuk mengelola
SDM dengan lebih serius agar mampu menjaga pelayanan dan kualitas produk. Oleh
sebab itu, analisis MSDM di cabang ini sangat relevan dilakukan.
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Dalam operasional sehari-hari, karyawan di Cabang Pluit berperan tidak hanya
sebagai pembuat produk, tetapi juga sebagai ujung tombak pelayanan kepada
pelanggan. Kecepatan, ketepatan, serta keramahan mereka menjadi faktor penting
dalam membangun kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, manajemen perlu
memastikan bahwa setiap karyawan memiliki keterampilan, motivasi, dan sikap kerja
yang sesuai standar. Hal ini tidak terlepas dari proses rekrutmen, pelatihan, serta
pengembangan karir yang dijalankan perusahaan. Dengan kata lain, keberhasilan
cabang ini sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen SDM.

Pengelolaan SDM vyang baik juga berdampak pada loyalitas pelanggan.
Karyawan yang bekerja dengan penuh tanggung jawab akan memberikan pelayanan
terbaik. Hal ini akan meningkatkan kepuasan dan kepercayaan pelanggan terhadap
Endorphins Cookies. Kepuasan pelanggan pada akhirnya akan memperkuat posisi
perusahaan di pasar. Dengan demikian, keberhasilan cabang Pluit sangat ditentukan
oleh kualitas manajemen SDM yang diterapkan.

Penelitian mengenai manajemen SDM di Endorphins Cookies Cabang Pluit
penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana strategi yang diterapkan telah
efektif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang
kondisi karyawan dan sistem pengelolaan yang ada. Temuan ini juga dapat menjadi
dasar bagi perusahaan untuk melakukan evaluasi. Dengan begitu, perbaikan yang
diperlukan dapat segera dilakukan. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan daya
saing perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen SDM
berperan besar dalam keberhasilan operasional Endorphins Cookies Cabang Pluit.
Pengelolaan yang tepat akan menghasilkan karyawan yang berkinerja tinggi, loyal,
serta mampu memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen
SDM, sekaligus memberikan manfaat praktis bagi perusahaan. Dengan demikian,
topik ini relevan untuk dikaji lebih mendalam.

Masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana penerapan manajemen
sumber daya manusia di Endorphins Cookies Cabang Pluit, mengingat adanya
tantangan dalam mengelola rekrutmen, pelatihan, penilaian kinerja, kompensasi,
hingga keseimbangan kerja karyawan yang berpengaruh terhadap produktivitas dan
kepuasan kerja. Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis secara mendalam penerapan manajemen SDM pada cabang tersebut,
mengidentifikasi faktor pendukung maupun penghambat, serta memberikan
rekomendasi yang dapat digunakan perusahaan dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan SDM demi tercapainya kinerja karyawan yang optimal dan keberlanjutan
bisnis.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena bertujuan untuk
memahami secara mendalam bagaimana penerapan manajemen sumber daya
manusia di Endorphins Cookies Cabang Pluit. Pendekatan kualitatif dipilih agar
peneliti dapat menggali informasi langsung dari karyawan maupun pihak manajemen
mengenai pengalaman, pandangan, serta praktik nyata yang terjadi di lapangan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menekankan pada angka, tetapi lebih
pada makna dan pemahaman kontekstual dari permasalahan yang diteliti (Harahap,
2020).

Subjek penelitian adalah karyawan dan manajer yang terlibat dalam proses
pengelolaan SDM di Endorphins Cookies Cabang Pluit. Pemilihan subjek dilakukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap mampu
memberikan informasi paling relevan terkait fokus penelitian. Data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam dan observasi langsung di lingkungan kerja, sementara
data sekunder berasal dari dokumen perusahaan, literatur, dan penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan manajemen SDM.

Metode analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilah informasi yang relevan dengan fokus penelitian, kemudian disajikan dalam
bentuk narasi deskriptif agar lebih mudah dipahami. Selanjutnya, peneliti menarik
kesimpulan berdasarkan pola, hubungan, dan temuan utama yang muncul dari hasil
wawancara maupun observasi. Validitas data diperkuat dengan teknik triangulasi,
yaitu membandingkan informasi dari berbagai sumber agar hasil penelitian lebih
objektif dan dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses rekrutmen di Endorphins Cookies
Cabang Pluit dilakukan secara sederhana dengan mengutamakan kebutuhan tenaga
kerja yang cepat terpenuhi. Manajemen lebih fokus pada aspek pengalaman kerja
sebelumnya dibandingkan latar belakang pendidikan formal. Hal ini terbukti efektif
dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja jangka pendek, terutama pada masa ramai
pesanan. Namun, kelemahan yang ditemukan adalah kurangnya standar rekrutmen
yang baku. Akibatnya, kualitas tenaga kerja yang masuk tidak selalu konsisten.

Wawancara dengan karyawan mengungkapkan bahwa sebagian besar merasa
proses seleksi belum mempertimbangkan potensi jangka panjang. Banyak karyawan
merasa diterima karena kebutuhan mendesak, bukan karena kompetensi menyeluruh
yang dimiliki. Kondisi ini memengaruhi stabilitas kerja di kemudian hari, karena ada
karyawan yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan budaya kerja. Hal ini
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menunjukkan bahwa manajemen perlu memperbaiki sistem rekrutmen agar lebih
terstruktur.

Dalam aspek pelatihan, Endorphins Cookies Cabang Pluit lebih menekankan
pada pelatihan langsung di tempat kerja (on the job training). Karyawan baru biasanya
diajarkan oleh karyawan senior terkait cara kerja, standar resep, serta pelayanan
konsumen. Metode ini terbukti praktis dan cepat dalam membekali karyawan.
Namun, kelemahannya adalah belum adanya kurikulum pelatihan yang sistematis.
Akibatnya, kualitas keterampilan antar karyawan bisa berbeda-beda (Thalibana,
2022).

Dari hasil observasi, terlihat bahwa karyawan membutuhkan pelatihan
tambahan di luar teknis pembuatan produk. Banyak karyawan merasa perlu
mendapatkan pelatihan dalam hal komunikasi dan manajemen waktu. Hal ini penting
karena interaksi dengan pelanggan merupakan bagian inti dari bisnis kuliner. Tanpa
kemampuan komunikasi yang baik, kualitas pelayanan bisa menurun. Oleh karena
itu, manajemen perlu mengembangkan program pelatihan lebih menyeluruh.

Dalam aspek penilaian kinerja, manajemen masih menggunakan pendekatan
informal. Karyawan dinilai berdasarkan pengamatan langsung dari supervisor, tanpa
adanya indikator yang jelas. Hal ini menimbulkan kesan subjektif dalam proses
penilaian. Beberapa karyawan mengaku merasa hasil kerja mereka tidak sepenuhnya
diakui. Akibatnya, motivasi sebagian karyawan menurun karena penilaian dianggap
kurang adil (Amelia et al., 2022).

Meskipun begitu, ada upaya manajemen untuk memberikan umpan balik
langsung kepada karyawan. Supervisor biasanya memberi masukan setiap kali
menemukan kesalahan atau kekurangan dalam pekerjaan. Umpan balik ini
membantu karyawan memperbaiki kinerjanya secara cepat. Namun, ketiadaan sistem
penilaian formal tetap menjadi hambatan untuk mengukur kinerja secara objektif. Hal
ini berpotensi mengganggu transparansi dan kepuasan karyawan (Wahyudi et
al.,2023).

Kompensasi yang diberikan kepada karyawan relatif kompetitif untuk ukuran
bisnis kuliner skala menengah. Karyawan mendapatkan gaji pokok sesuai UMR
ditambah insentif berdasarkan target penjualan. Hal ini menjadi motivasi utama bagi
karyawan untuk bekerja lebih giat. Namun, sebagian karyawan merasa insentif yang
diberikan belum sepenuhnya mencerminkan beban kerja yang mereka jalani.
Ketidakpuasan ini dapat menimbulkan masalah jangka panjang jika tidak segera
diatasi (Purnama, 2024).

Selain gaji dan insentif, bentuk penghargaan lain yang diberikan adalah pujian
langsung dari atasan serta pemberian produk gratis. Meskipun sederhana, hal ini
cukup meningkatkan semangat kerja karyawan. Namun, penghargaan yang bersifat
informal ini belum mampu menggantikan kebutuhan akan sistem penghargaan yang
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lebih terstruktur. Banyak karyawan berharap adanya penghargaan formal, seperti
bonus tahunan atau penghargaan kinerja terbaik (Amalia & Syaipudin, 2023).

Dalam aspek work-life balance, sebagian karyawan merasa jadwal kerja cukup
padat, terutama saat musim ramai pesanan. Hal ini menyebabkan kelelahan fisik dan
mental pada sebagian karyawan. Namun, manajemen berupaya memberikan jadwal
bergilir agar karyawan tetap memiliki waktu istirahat. Meskipun begitu, beban kerja
tinggi pada momen tertentu masih menjadi tantangan yang harus diatasi (Luthfi et
al.,2025).

Wawancara juga mengungkapkan bahwa karyawan yang sudah lama bekerja
merasa lebih terbiasa dengan tekanan kerja. Sebaliknya, karyawan baru sering merasa
kewalahan dengan intensitas pekerjaan. Hal ini menunjukkan pentingnya adanya
sistem pendampingan yang lebih kuat dari senior kepada junior. Dengan cara ini,
adaptasi karyawan baru bisa berlangsung lebih cepat.

Komunikasi antara manajemen dan karyawan di cabang Pluit berjalan cukup
terbuka, meskipun masih bersifat satu arah. Pihak manajemen sering memberikan
instruksi, tetapi karyawan jarang dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Hal ini
membuat beberapa karyawan merasa kurang didengar. Padahal, keterlibatan
karyawan dalam diskusi dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap perusahaan.

Meskipun demikian, komunikasi antar karyawan berlangsung dengan baik.
Mereka saling membantu dalam menyelesaikan tugas, terutama saat beban kerja
tinggi. Kerja sama tim ini menjadi kekuatan utama dalam menjaga kelancaran
operasional. Namun, hubungan antar karyawan dan manajemen masih perlu
ditingkatkan agar lebih harmonis (Apriani, 2024).

Budaya kerja yang berkembang di cabang Pluit menekankan pada kedisiplinan
dan kecepatan kerja. Karyawan dituntut untuk selalu tepat waktu dan bekerja dengan
ritme cepat. Hal ini sesuai dengan kebutuhan bisnis kuliner yang mengutamakan
pelayanan segera. Namun, budaya kerja yang terlalu menekankan kecepatan kadang
membuat kualitas produk dan pelayanan sedikit terabaikan. Hal ini menjadi dilema
yang perlu diatasi manajemen (Astriyanti et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen SDM di Endorphins Cookies
Cabang Pluit sudah berjalan cukup baik, meskipun masih ada kelemahan di beberapa
aspek. Kelebihan yang dimiliki adalah fleksibilitas dalam rekrutmen, komunikasi tim
yang solid, serta adanya kompensasi tambahan. Namun, kelemahannya terletak pada
ketiadaan sistem formal dalam rekrutmen, pelatihan, dan penilaian kinerja. Hal ini
membuat pengelolaan SDM kurang konsisten.

Berdasarkan temuan ini, dapat dibahas bahwa tujuan penelitian untuk
menganalisis penerapan manajemen SDM telah tercapai. Faktor pendukung utama
adalah loyalitas karyawan, kerja sama tim, serta sistem insentif yang cukup kompetitif.
Sedangkan faktor penghambat adalah rekrutmen yang tidak terstandarisasi, penilaian
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kinerja yang subjektif, serta beban kerja tinggi yang berpotensi mengganggu work-life
balance. Rekomendasi yang dapat diberikan adalah memperkuat sistem rekrutmen,
merancang program pelatihan komprehensif, serta menciptakan sistem penilaian dan
penghargaan yang lebih adil agar manajemen SDM di cabang Pluit semakin efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen
sumber daya manusia di Endorphins Cookies Cabang Pluit telah berjalan cukup baik,
namun masih memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki. Dalam aspek
rekrutmen, perusahaan cenderung menggunakan sistem sederhana tanpa standar
yang baku, sehingga kualitas tenaga kerja tidak selalu konsisten. Pada aspek pelatihan,
metode yang digunakan lebih bersifat langsung di tempat kerja (on the job training),
sehingga praktis tetapi belum komprehensif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi dan pelayanan. Penilaian kinerja yang masih subjektif juga menjadi
kelemahan, karena belum ada indikator formal yang jelas sehingga menurunkan
kepuasan sebagian karyawan.

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor pendukung yang berhasil meningkatkan
kinerja, seperti komunikasi tim yang baik, loyalitas karyawan, serta sistem kompensasi
dan insentif yang cukup kompetitif. Namun, masalah beban kerja tinggi pada saat
musim ramai pesanan berpotensi mengganggu work-life balance dan produktivitas
jangka panjang. Oleh karena itu, disarankan agar manajemen memperkuat sistem
rekrutmen dengan standar kompetensi yang jelas, mengembangkan program
pelatihan menyeluruh, serta menerapkan sistem penilaian kinerja yang lebih
transparan dan objektif. Dengan langkah tersebut, diharapkan manajemen SDM di
Endorphins Cookies Cabang Pluit dapat lebih efektif, efisien, dan mampu
meningkatkan kinerja karyawan sekaligus kepuasan pelanggan.
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